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Tujuan penelitian ini yaitu untuk menguji pengaruh prinsip akuntabilitas, transparansi, dan
efisiensi pengelolaan keuangan sekolah terhadap produktivitas sekolah baik secara simultan
maupun parsial. Populasi dalam penelitian ini adalah guru-guru produktif SMK bisnis dan
manajemen se-Kabupaten Cilacap yang berjumlah 51 orang. Jenis penelitian ini adalah pe-
nelitian deskripstif kuantitatif. Teknik pengambilan data dengan menggunakan kuesioner, se-
dangkan teknik analisis data menggunakan analisis statistik deskriptif dan regresi berganda.
Hasil penelitian deskriptif menunjukan bahwa variabel produktivitas sekolah, akuntabilitas,
transparansi, dan efisiensi yang dipersepsikan oleh guru produktif bisnis dan manajemen
dalam kategori tinggi. Berdasarkan hasil penelitian variabel akuntabilitas, transparansi, dan
efisiensi berpengaruh positif terhadap produktivitas sekolah. Sedangkan secara parsial hanya
variabel transparansi yang tidak berpengaruh terhadap produktivitas sekolah. Saran yang
peneliti rekomendasikan untuk meningkatkan produktivitas SMK yaitu sekolah diharapkan
selalu menerapkan prinsip akuntabilitas, transparansi, dan efisiensi pengelolaan keuangan
sekolah.

Abstract

The purpose of this study is to find out whether there is an influence of the principles of accountability,
transparency, and efficiency of school financial management on school productivity. The population in
this study were the productive teachers of SMK business and management in Cilacap Regency, amount-
ing to 51 people. This type of research is descriptive quantitative research, data retrieval techniques with
questionnaires, while data analysis techniques use descriptive analysis and multiple linear regression.
Descriptive research results show that the variables of school productivity, accountability, transparency,
and efficiency perceived by productive business and management teachers are in the high category. Based
on the research results, the variables of accountability, transparency and efficiency have a positive effect
on school productivity. While partially only transparency variables do not affect school productivity. The
advice that researchers recommend is that schools can apply the principles of accountability, transparency,
and efficiency in managing their finances so that school productivity can be achieved.
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PENDAHULUAN

Produktivitas merupakan kemampuan
untuk menghasilkan sesuatu dengan input
yang diterima secara efisien dan efektif. Pro-
duktivitas dapat diartikan sebagai hubungan
antara hasil nyata atau fisik yang berupa ba-
rang dan jasa dengan masukan yang sebenar-
nya (Greene, 2016). Produktivitas adalah
hubungan antara beberapa output yang diha-
silkan dan beberapa input yang dibutuhkan
untuk memproduksi Output tersebut (Boyle,
2006). Sementara menurut Sinungan (2014,
12) Produktivitas adalah perbandingan anta-
ra totalitas pengeluaran pada waktu tertentu
dibagi totalitas masukan selama periode ter-
sebut. Menurut Susanto (2016:20) Produk-
tivitas merupakan rasio antara sumber daya
masukan dan keluaran yang diperoleh secara
efisien. Produktivitas dapat dicapai dalam se-
mua bidang, salah satunya yaitu bidang pen-
didikan.

Pendidikan merupakan kegiatan yang
bertujuan untuk meningkatkan kualitas sum-
ber daya manusia. Dalam bidang pendidikan
peran sekolah sangatlah penting. Menurut
Minarti (2011:50) Sekolah dapat diartikan
sebagai lembaga untuk belajar dan mengajar
serta tempat untuk menerima dan memberi-
kan pelajaran. Sehingga dapat disimpulkan
bahwa produktivitas sekolah adalah perban-
dingan antara input yang diterima sekolah
(input SDM, input sumber daya, input ma-
najemen, dan input harapan) dengan output
yang dihasilkan sekolah yaitu berupa prestasi
sekolah setelah melalui proses pendidikan.

Produktivitas sekolah akan berpengaruh
terhadap mutu pendidikan di suatu negara.
Pendidikan sebagai hal yang sangat penting
untuk membangun sumber daya manusia yang
handal harus diperhatikan mutu dan kualitas-
nya. Tidak salah apabila pendidikan diakui
sebagai suatu investasi sumber daya manusia,
karena pendidikan memberikan sumbangan
terhadap pembangunan sosial ekonomi mela-
lui cara-cara meningkatkan pengetahuan, ket-
rampilan, kecakapan, sikap dan produktivitas.
Kontribusi pendidikan dalam membangun
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sumber daya manusia yang handal terhadap
negara memang sangatlah besar. Betapapun
kayanya sumber daya alam maupun sumber
daya modal yang dimiliki oleh suatu negara
tidak akan ada artinya apabila sumber daya
manusia sebagai pengelolanya tidak memiliki
kualitas yang baik. Dengan demikian produk-
tivitas sangat berperan penting dalam mem-
bangun sumber daya manusia yang berkuali-
tas.

Sekolah sebagai salah satu tempat un-
tuk membangun sumber daya manusia ten-
tu harus dapat mencapai produktivitas yang
tinggi. Produktivitas sekolah dikatakan tinggi
apabila sekolah mampu menghasilkan lulusan
yang memiliki nilai lebih. Hal tersebut sejalan
dengan pendapatnya Komariah (2014) yang
menyatakan bahwa produktivitas berkaitan
dengan penambahan nilai lebih. Produktivitas
sekolah dapat dicapai di semua jenjang pendi-
dikan, saat ini pemerintah sedang mewujud-
kan produktivitas sekolah yang tinggi pada
jenjang SMK.

SMK merupakan sekolah yang membe-
rikan pendidikan vokasi, pendidikan vokasi
bertujuan untuk memberikan ilmu-ilmu te-
rapan kepada peserta didiknya, dengan tuju-
an lulusan SMK diprioritaskan untuk dapat
langsung bekerja sesuai dengan bidang keah-
liannya dan dapat bersaing di dunia kerja.
Menurut penjelasan Undang-Undang Nomor
20 Tahun 2003 Pasal 15, pendidikan kejuru-
an merupakan pendidikan menengah yang
mempersiapkan peserta didik terutama untuk
bekerja dalam bidang tertentu.

Slogan yang dimiliki SMK yaitu SMK
Bisa, artinya diharapkan SMK dapat menjadi-
kan lulusannya siap kerja, cerdas dan kompe-
tetif sesuai dengan tujuan khusus SMK yang
tertera dalam UU No. 20 Tahun 2003. Namun
pada kenyataannya lulusan SMK menjadi pe-
nyumbang pengangguran tertinggi di Indone-
sia.

Berdasarkan data yang diperoleh dari
Badan Pusat Statistik 2017 tingkat pengang-
guran di Indonesia bertambah menjadi 10.000
orang. Dilihat dari tingkat pendidikannya
TPT tertinggi adalah lulusan SMK diantara
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tingkat pendidikan yang lainnya, yaitu sebesar
11,41%. Tingginya tingkat TPT dari lulusan
SMK di Indonesia menunjukan bahwa pro-
duktivitas SMK masih rendah karena lulusan
SMK masih belum memiliki nilai tambah
sehingga tidak dapat bersaing dan terserap
dunia kerja. Menurut Widodo (2016) dalam
Kompas menyatakan bahwa tingginya tingkat
TPT dari lulusan SMK seharusnya menja-
di koreksi untuk meningkatkan produktivtas
SMK dalam memberikan pendidikan vokasi
agar siswa SMK memiliki ketrampilan dan
kreativitas yang tinggi sehingga dapat mempe-
roleh pekerjaan.

Kasus diambil di SMK bidang keahlian
bisnis dan manajemen se-Kabupaten Cilacap.
Dinas Pendidikan Kabupaten Cilacap memi-
liki visi bahwa untuk mencapai pendidikan
yang bermutu sekolah harus memiliki produk-
tivitas yang tinggi. Produktivitas SMK bisnis
dan manajemen dapat dilihat melalui bebera-
pa indikator, menurut Susanto (2016:41) dan
Thomas (2013) indikator produktivitas seko-
lah yaitu keefektifan, efisiensi internal, efisien-
si eksternal dan mutu lulusan. Produktivitas
sekolah dapat diketahui dengan membanding-
kan hasil yang dicapai pada tahun lalu dengan
hasil saat ini apakah ada nilai lebih atau tidak
(Susanto, 2016:45)

Tingkat keefektifan dapat diukur dari
pencapaian target tingkat kelulusan. Berdas-
arkan informasi yang diperoleh dari Kepala
Dinas Pendidikan dan Kebudayaan Provinsi
Jawa Tengah, Gatot Bambang Hastowo pada
Jatengprov.go.id. tingkat kelulusan SMK di
Kabupaten Cilacap pada tahun 2017 belum
mencapai sasaran, karena masih ada siswa
yang tidak lulus sebanyak tiga anak. Semen-
tara itu di kabupaten lainnya yaitu Kabupaten
Purbalingga dan Kabupaten Banjarnegara
sudah mencapai sasaran karena seluruh sis-
wa SMK di Kabupaten tersebut sudah lulus
semua. Siswa tersebut tidak lulus dikarenakan
belum mencapai standar kelulusan yang su-
dah ditetapkan. Selain masih belum mencapai
aspek kognitif, siswa tesebut juga masih be-
lum mencapai standar aspek afektif.

Efisiensi internal dapat diukur dengan

melihat angka putus sekolah. Angka putus
sekolah di Kabupaten Cilacap pada tingkat
SMK tahun 2017 mencapai 1,08% angka
tersebut lebih tinggi dibandingkan dengan
Kabupaten Purbalingga sebesar 0,87% dan
Kabupaten Banjarnegara 0.96% (Laporan Ki-
nerja Dinas P & K Kabupaten Cilacap, 2017).
Berdasarkan SPM sekolah yang bermutu
baik angka putus sekolahnya kurang dari 1%
namun angka putus sekolah di jenjang SMK
Kabupaten Cilacap lebih dari 1%. Sehingga
dapat disimpulkan bahwa efisiensi internal
SMK di Kabupaten Cilacap masih belum se-
suai dengan SPM.

Efisiensi eksternal dapat diukur dari
lulusan yang terserap di dunia kerja sesuai
dengan bidang keahliannya. Di Kabupaten
Cilacap berdasarkan data yang diperoleh dari
BPS, tingkat TPT lulusan SMK menempati
urutan kedua setelah lulusan SD, yaitu sebesar
16,78%. Pengangguran lulusan SMP menem-
pati urutan ketiga yaitu sebesar 11,20%. Hal
tersebut menunjukan bahwa tingkat pengang-
guran lulusan SMK lebih tinggi dari tingkat
pengangguran lulusan SMP, padahal lulusan
SMK sudah memiliki ketrampilan dan penge-
tahuan yang lebih luas dibandingkan lulusan
SMP. Berdasarkan data yang diperoleh dari
BKK Cilacap lulusan SMK yang bekerja sesu-
ai bidangnya sebesar 37%. SPM menentukan
SMK yang baik apabila minimal 20% lulusan-
nya dapat bekerja sesuai bidangnya. Hal ter-
sebut menunjukan bahwa SMK sudah men-
capai SPM dalam lulusan yang bekerja sesuai
dengan bidangnya.

Lulusan SMK bidang bisnis dan manaje-
men yang bekerja sesuai dengan bidang keah-
liannya kurang dari 10% (Warsono, 2018). Hal
ini disebabkan karena lulusan SMK bidang
bisnis dan manajemen tidak memenuhi kua-
lifikasi untuk mendapatkan pekerjaan yang
sesuai dengan bidangnya. Pada bidang bisnis
dan manajemen lebih membutuhkan lulusan
D3, S1, dan S2 bukan lulusan SMK sehingga
banyak lulusan SMK bidang bisnis dan ma-
najemen yang bekerja tidak sesuai dengan bi-
dang keahliannya. Berdasarkan data tersebut
maka tingkat efisiensi eksternal SMK bidang
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bisnis dan manajemen di Kabupaten Cilacap
masih belum mencapai SPM.

Mutu lulusan SMK di Kabupaten Ci-
lacap dapat kita lihat pada indeks integritas
ujian nasional. Menurut data yang diperoleh
dari Dinas Pendidikan dan Kebudayaan Ka-
bupaten Cilacap indeks integritas ujian nasio-
nal SMK di Kabupaten Cilacap mengalami
penurunan selama tiga tahun terakhir. Tahun
2015 rata-rata nilai UN SMK di Kabupaten
Cilacap 67,57 kemudian pada tahun 2016
mengalami penurunan menjadi 59,31 dan
pada tahun 2017 kembali mengalami penuru-
nan menjadi 56,59. Adanya penurunan nilai
UN dari tahun ke tahun menunjukan bahwa
mutu lulusan SMK di Kabupaten Cilacap
belum mengalami peningkatan bahkan cen-
derung terjadi penurunan. Penurunan indeks
integritas ujian nasional selama tiga tahun te-
rakhir tentu salah satu indikasi bahwa mutu
lulusan SMK Kabupaten Cilacap harus lebih
ditingkatkan lagi.

Produktivitas sekolah sebagai alat untuk
mengukur keberhasilan sekolah seharusnya
menghasilkan output yang diharapkan dapat
semakin baik dari tahun ke tahun. Dengan de-
mikian maka perlu adanya upaya peningkat-
kan produktivitas SMK sebagai wadah untuk
memberikan pendidikan vokasi kepada peser-
ta didik sehingga peserta didik dapat mening-
katkan ketrampilan dan keahliannya sesuai
dengan apa yang dibutuhkan di dunia kerja.
Tujuan khusus dari SMK yaitu untuk mempri-
oritaskan lulusanya dapat bekerja di dunia
usaha sesuai dengan bidang keahliannya.

Tingkat produktivitas sekolah dipenga-
ruhi oleh beberapa faktor, menurut Thomas
(2013) faktor yang mempengaruhi produkti-
vitas sekolah adalah mutu proses, kompetensi
guru, budaya organisasi sekolah, pembiayaan
pendidikan, kepemimpinan kepala sekolah,
dan peran komite sekolah. Faktor yang mem-
pengaruhi produktivitas sekolah adalah kebija-
kan politik, teknis, organisasi dan pembiayaan
(Shuls and Trivitt, 2015:30). Sedangkan me-
nurut Susanto, (2016:117) Faktor determina-
si produktivitas sekolah yaitu kepemimpinan
kepala sekolah, mutu pembelajaran, fasilitas
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belajar, kinerja mengajar guru, dan pembia-
yaan sekolah. Berdasarkan faktor determinasi
produktivitas sekolah tersebut peneliti tertarik
dengan pembiayaan pendidikan.

Berdasarkan penelitian terdahulu yang
dilakukan oleh Raeni (2014) menyatakan bah-
wa pengelolaan keuangan sekolah yang sesuai
prinsip akuntabilitas, efisiensi, dan keadilan
berpengaruh terhadap produktivitas sekolah.
Penelitian serupa juga dilakukan oleh Thomas
(2013) yang menyatakan bahwa pembiayaan
pendidikan berpengaruh terhadap produktivi-
tas sekolah. Wijaya (2009) menyatakan bahwa
besarnya anggaran biaya pendidikan yang di-
butuhkan merupakan implikasi dari semakin
berkembangnya kebutuhan masyarakat terha-
dap pelayanan pendidikan. Hamzah (2012:86)
menyatakan bahwa alokasi pendanaan pendi-
dikan mempunyai pengaruh signifikan terha-
dap produktivitas sekolah. Wijaya (2009) juga
menemukan hasil penelitian bahwa prinsip
akuntabilitas dan efisiensi pengelolaan keuan-
gan sekolah berpengaruh terhadap produkti-
vitas sekolah.

Penelitian yang dilakukan Hoxby (2003)
dan Leigh (2013) menyatakan bahwa terjadi
peningkatan pembiayaan sekolah namun pro-
duktivitas sekolah menurun. Raeni (2014)
menyatakan bahwa Transparansi pengelolaan
keuangan sekolah tidak berpengaruh terhadap
produktivitas sekolah. Berdasarkan reseach
gap tersebut masih terdapat inkonsistensi di-
mana hasil penelitian yang dilakukan di Indo-
nesia hanya sedikit yang menyatakan bahwa
variabel transparansi tidak berpengaruh ter-
hadap produktivitas sekolah. Sehingga perlu
adanya penelitian lebih lanjut untuk meneliti
apakah ada pengaruh pembiayaan terhadap
produktivitas sekolah.

Peningkatan produktivitas sekolah, ten-
tu sekolah memerlukan pendanaan. Sekolah
tidak akan dapat berjalan dengan baik apabila
tidak ada pendanaan untuk mendanai penge-
luaran-pengeluaran dalam kegiatan yang ada
di sekolah. Maka dari itu pendanaan pendidi-
kan menjadi faktor penting dalam mewujud-
kan produktivitas sekolah. Namun meskipun
demikian bukan berarti sekolah yang memiliki
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pendanaan yang cukup tinggi maka produkti-
vitas sekolahnya pun akan tinggi. Pembiayaan
pendidikan harus dikelola sesuai dengan pera-
turan perundang-undangan.

Pembiayaan pendidikan dapat diarti-
kan sebagai komponen masukan instrumental
yang sangat penting dalam menyiapkan SDM
melalui penyelenggaraan pendidikan di seko-
lah Mulyono (2016:23). Pembiayaan pendidi-
kan di sekolah harus dikelola dengan baik, ka-
rena pengelolaan keuangan sekolah yang baik
akan berpengaruh terhadap produktivitas dan
mutu sekolah. Di dalam pengelolaan keuan-
gan sekolah terdiri atas kegiatan memperoleh
dana menetapkan sumber dana, pemanfaatan
dana, pelaporan, pemeriksaan dan pertang-
gungjawaban dana (Jauhar, 2015)

Pembiayaan pendidikan di Indonesia
dianggarkan 20% dari APBN sejak tahun
2009. Prosentase anggaran pendidikan dari
APBN tergolong cukup tinggi dibandingkan
dengan bidang yang lain. Namun peningka-
tan anggaran pendidikan tidak diikuti dengan
peningkatan kualitas pendidikan di Indonesia
secara signifikan. Terbukti dengan masih ba-
nyaknya angka putus sekolah, menurut data
yang diperoleh dari BPS terdapat 72.744 orang
di tingkat SMK yang putus sekolah. Masih ba-
nyak infrastruktur sekolah yang rusak bahkan
tidak layak pakai. Masih adanya pendidikan
yang tidak merata di Indonesia. Peringkat
pendidikan Indonesia di tingkat Asia Tengga-
ra menempati urutan ke lima, kita tertinggal
jauh dengan Singapura yang menempati uru-
tan pertama (Kompas, 2017).

Berdasarkan investigasi Indonesian Cor-
ruption Watcg (ICW) Dari tahun 2005 sampai
dengan tahun 2016 terdapat 425 korupsi dan
sebanyak 214 kasus ditemukan di Dinas Pen-
didikan (tribunews.com 2017). Hal tersebut
bukan hanya disebabkan karena pengawasan
yang kurang namun juga dari pengelola keu-
angan sekolah yang tidak menerapkan sistem
pengelolaan keuangan yang baik dan bersih.
Maka dari itu dibutuhkan prinsip good gover-
nance dalam pengelolaan keuangan sekolah.

Good governance yang diterjemahkan
menjadi tata kelola yang baik, adalah meka-

nisme penyelenggaraan pemerintah yang so-
lid dan bertanggung jawab, serta efisien dan
efektif, dengan menjaga kesinergian interak-
si yang konstruktif diantara domain-domain
negara, sektor swasta, dan masyarakat (Rica,
2015). Menurut Good (2006:34) Good Gover-
nance adalah suatu penyelenggaraan negara
yang mengarah kepada tujuan yang baik me-
lalui perumusan kebijakan yang berhubungan
dengan masalah — masalah sosial dan sistem
nilai dalam operasi organisasi, yang berlaku
bagi semua orang di bawah sistem organisasi.
Pemerintah sebagai pengatur tatanan pendi-
dikan di Indonesia telah membuat beberapa
peraturan yang mengatur sistem pendidikan.
Berdasarkan Peraturan Pemerintah No.
48 tahun 2008 terdapat prinsip umum pen-
gelolaan keuangan sekolah oleh pemerintah,
pemerintah daerah, dan sekolah yang didiri-
kan masyarakat. Pengelolaan keuangan se-
kolah yang baik akan berpengaruh terhadap
produktivitas sekolah. Maka dari itu dalam
mengelola keuangan sekolah, pengelola harus
menerapkan prinsip pengelolaan keuangan
sekolah. Prinsip Pengelolaan dana pendidikan
tersebut yaitu prinsip keadilan, transparansi,
akuntabilitas, dan efisiensi publik. Dengan
adanya prinsip pengelolaan keuangan sekolah
tersebut diharapkan sekolah dapat memaksi-
malkan strategi pengelolaan keuangan seko-
lah sehingga tidak terjadi pemborosan dan
pelanggaran terhadap peraturan pemerintah.
Prinsip pengelolaan keuangan seko-
lah yang pertama yaitu akuntabilitas, akun-
tabilitas keuangan sekolah berarti bahwa di
dalam pengelolaan keuangan sekolah dapat
dipertanggung jawabkan sesuai dengan pe-
rencanaan yang telah ditetapkan (Minarti
2011:225). Dalam pengelolaan dana pendidi-
kan, sekolah harus mampu mempertanggung-
jawabkan segala kegiatan yang dijalankan
oleh penyelenggara satuan pendidikan kepa-
da pemangku kepentingan dan masyarakat
umum. Prinsip akuntabilitas dalam penge-
lolaan dana pendidikan harus dilaksanakan
agar sekolah mampu menggunakan dana pen-
didikan secara efektif dan efisien. Selain itu
dengan diterapkannya prinsip akuntabilitas
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maka akan memperkecil kasus tindak pidana
korupsi yang saat ini sedang marak terjadi.

Prinsip Transparansi dalam pengelolaan
keuangan sekolah berarti bahwa adanya keter-
bukaan dari pihak sekolah mengenai pengelo-
aan pembiayaan sekolah selama ini kepada
komite sekolah dan masyarakat umum tanpa
ada usaha untuk menutup-nutupi. Keterbu-
kaan dalam pengelolaan keuangan sekolah
akan memperbaiki good governance yang ada
di lingkungan sekolah tersebut. Oleh karena
itu masyarakat umum dan komite sekolah ha-
rus memiliki tingkat partisipasi yang tinggi da-
lam penyelenggaraan proses pendidikan agar
semua pihak dapat berperan dalam pengawa-
san pengelolaan dana sekolah. Apabila hal
tersebut dapat dicapai maka akan berdampak
baik terhadap mutu pendidikan.

Prinsip yang ketiga yaitu efisiensi, efi-
siensi dalam pengelolaan dana pendidikan
dilakukan dengan mengoptimalkan akses,
mutu, relevansi, dan daya saing pelayanan
pendidikan. Dalam pembiayaan pendidikan
efisiensi akan ditentukan oleh ketepatan pen-
dayagunaan sumber-sumber anggaran pen-
didikan dengan memberikan prioritas pada
faktor-faktor input pendidikan yang dapat
mengacu pencapaian prestasi peserta didik.

Guru sebagai salah satu stakeholders
di sekolah yang memegang peran penting da-
lam mewujudkan pembelajaran yang efektif
dan efisien bagi peserta didik harus memiliki
kinerja yang baik. Dalam bekerja atau berpe-
rilaku guru dipengaruhi oleh beberapa faktor.
Salah satunya yaitu faktor persepsi guru ter-
hadap sesuatu hal. Persepsi guru dapat men-
dorong guru untuk memiliki kinerja yang baik
namun juga dapat sebaliknya.

Berdasarkan latar belakang yang telah
diuraikan, tujuan penelitian ini adalah untuk
menganalisis baik secara simultan maupun
parsial pengaruh akuntabilitas, transparansi,
dan efisiensi terhadap produktivitas sekolah

METODE

Penelitian kuantitatif dengan populasi
guru produktif SMK Bisnis dan Manajemen
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yang berjumlah 55 guru. Variabel dependen
dalam penelitian ini adalah Produktivitas Se-
kolah. Sedangkan variabel independen dalam
penelitian ini yaitu Akuntabilitas (X1), Trans-
paransi (X2), dan Efisiensi (X3). Teknik pen-
gumpulan data yang digunakan yaitu meng-
gunakan metode angket Metode analisis data
menggunakan analisis deskriptif dan regresi
berganda.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Hasil analisis deskriptif yang dipersepsi-
kan guru produktif SMK Bisnis dan Manaje-
men se-Kabupten Cilacap terdapat pada Tabel
1 berikut

Berdasarkan Tabel 1 dapat disimpulkan
bahwa jumlah responden yang diteliti sebany-
ak 51 guru. Produktivitas SMK dipersepsikan
guru produktif SMK Bisnis dan Manajemen
se-Kabupaten Cilacap dalam kategori ting-
gi. Akuntabilitas, Transparansi, dan Efisiensi
pengelolaan keuangan sekolah dipersepsikan
oleh guru produktif SMK Bisnsis dan Ma-
najemen dalam kategori tinggi.

Berdasarkan hasil uji normalitas mela-
lui uji Kolomogorov Smirnov, diperoleh nilai
signifikansi sebesar 0,353>0,05 sehingga da-
pat disimpulkan bahwa data residual berdistri-
busi normal. Berdasarjan hasil uji linearitas,
nilai signifikansi variabel X1 sebesar 0,003;
X2 sebesar 0,000; dan X3 0,000. Karena nilai
signifikansinya <0,05 sehingga dapat disim-
pulkan bahwa variabel akuntabilitas, transpa-
ransi, dan efisiensi memiliki hubungan yang
linear terhadap produktivitas sekolah.

Uji asumsi klasik dalam penelitian ini
meliputi uji multikolinearitas dan uji hete-
roskedastisitas. Hasil uji multikolinearitas di-
peroleh hasil nilai VIF untuk semua variabel
independen kurang dari 10 dan nilai tolerance
untuk semua variabel independen lebih dari
0,1. Dengan demikian dapat disimpulkan bah-
wa tidak terjadi masalah multikolinearitas an-
tar variabel independen di dalam data peneli-
tian. Berdasarkan hasil uji heteroskedastisitas
nilai signifikansi variabel independen (akun-
tabilitas, transparansi, dan efisiensi) lebih
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Tabel 1. Hasil Analisis Deskriptif

Descriptive Statistics

N Minimum Maximum Mean Std. Deviation
Y 51 48 85 70,37 8,265
X, 51 19 30 24,20 3,181
X, 51 34 48 39,71 3,042
X 51 17 25 20,73 2,515

3

Sumber: Data diolah, 2018

dari 0,05. Sehingga dapat disimpulkan bahwa
model regresi dalam penelitian ini tidak terja-
di heteroskedastisitas.

Hasil uji regresi berganda menggunakan
bantuan program SPSS v.22 terdapat pada Ta-
bel 2

Berdasarkan Tabel 2 diperoleh persa-
maan regresi berganda sebagai berikut.
Y=10,220 +0,774X1+0,258X2+1,504X3

Persamaan regresi tersebut memiliki
makna (1) Konstanta (a) sebesar 10,220 ar-
tinya apabila prinsip akuntabilitas, transpa-
ransi, dan efisiensi pengelolaan keuangan se-
kolah nilainya 0 maka produktivitas sekolah
nilainya 10,220. (2) Koefisien regresi variabel
prinsip akuntabilitas pengelolaan keuangan
sekolah (X1) sebesar 0,774 artinya jika prin-
sip akuntabilitas pengelolaan keuangan seko-
lah mengalami peningkatan satu satuan maka
produktivitas SMK akan mengalami pening-
katan sebesar 0,774 satuan, dengan asumsi va-
riabel independen lainnya tetap. (3) Koefisien
regresi variabel transparansi pengelolaan keu-
angan sekolah (X2) sebesar 0,258 artinya jika
prinsip transparansi pengelolaan keuangan
sekolah mengalami peningkatan satu satuan
maka produktivitas SMK akan mengalami

Tabel 2. Hasil Analisis Regresi Berganda

peningkatan sebesar 0,258 satuan, dengan
asumsi variabel independen lainnya tetap. (4)
Koefeisien regresi variabel prinsip efisiensi
pengelolaan keuangan sekolah (X3) sebesar
1,504 artinya jika prinsip efisiensi pengelolaan
keuangan sekolah mengalami peningkatan
satu satuan maka produktivitas SMK akan
mengalami peningkatan sebesar 1,504 satuan,
dengan asumsi variabel independen lainnya
tetap.

Pengaruh Prinsip Akuntabilitas, Transpa-
ransi, dan Efisiensi Pengelolaan Keuangan
terhadap Produktivitas SMK secara Simul-
tan

Uji simultan dengan menggunakan uji
F digunakan untuk mengetahui pengeruh si-
multan seluruh variabel independen (akunta-
bilitas, transparansi, dan efisiensi) terhadap
variabel dependen (produktivitas sekolah).
Uji simultan dalam penelitian ini ditujukkan
pada Tabel 3. Berdasarkan Tabel 3 diperoleh
hasil bahwa nilai F hitung sebesar 21,278 dan
nilai signifikansi sebesar 0,000. Karena nilai
sig lebih kecil dari a (0,05) maka H1 diterima,
yang berarti bahwa prinsip akuntabilitas, tran-
sparansi dan efisiensi pengelolaan keuangan

Coefficients®
Unstandardized Coefficients Standardized
Coefficients

Model B Std. Error Beta t Sig.

1 (Constant) 10.220 10.345 .988 .328
X1 774 .331 .298 2.341 .024

X2 .258 375 .095 .687 .496

X3 1.504 .480 458 3.134 .003

a. Dependent Variable: Y
Sumber: Data diolah, 2018
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Tabel 3. Hasil Uji Simultan

ANOVA®
Model Sum of Squares Df Mean Square F Sig.
1 Regression 1967.389 3 655.796 21.278 .000?
Residual 1448.532 47 30.820
Total 3415.922 50

a. Predictors: (Constant), X, X, X,
b. Dependent Variable: Y
Sumber: Data diolah, 2018

sekolah berpengaruh terhadap produktivitas
SMK secara simultan. Hal ini membuktikan
secara empiris bahwa variabel akuntabilitas,
transparansi, dan efisiensi pengelolaan keu-
angan sekolah berpengaruh positif terhadap
produktivitas sekolah secara simultan.

Hasil uji determinasi simultan (R2) me-
nunjukan bahwa pengaruh prinsip akuntabi-
litas, transparansi, dan efisiensi pengelolaan
keuangan sekolah secara simultan berpenga-
ruh positif terhadap produktivitas sekolah se-
besar 57,6% sedangkan sisanya sebesar 42,4%
dijelaskan oleh variabel lain di luar model
yang tidak ditelili. Hal ini ditunjukkan berdas-
arkan output SPSS v.22 pada Tabel 4 berikut.

Berdasarkan hasil analisis deskriptif di-
peroleh rata-rata produktivitas sekolah bera-
da dalam kategori tinggi. Begitu pula dengan
analisis deskriptif per indikator yang menun-
jukan rata-rata produktivitas sekolah berada
pada kategori tinggi.

Pengaruh prinsip akuntabilitas, tran-
saparansi dan efisiensi pengelolaan keuan-
gan sekolah terhadap produktivitas SMK se-
Kabupaten Cilacap menunjukan keselerasan
dengan teori Stewardship yang menyatakan
bahwa sekolah sebagai pengelola keuangan
(Steward) bertanggung jawab atas keuangan
sekolah untuk pendidikan dan pelaporan. Se-
mentara stakeholders (principal) memberikan
fasilitas dan dana kepada sekokolah. Pihak
pengelola keuangan harus mengelola dana
pendidikan dengan baik untuk mengoptimal

Tabel 4. Hasil Uji Determinasi Simultan

kan seluruh sumber daya sekolah berdasarkan
prinsip akuntabilitas, transparansi, dan efi-
siensi pengelolaan keuangan sekolah. Apabi-
la pengelola dan stakeholders bersama-sama
mewujudkan tujuan sekolah dengan baik
maka akan terwujud produktivitas sekolah.

Hasil penelitian ini sejalan dengan pen-
elitian yang dilakukan Raeni (2014) yang
menyatakan bahwa prinsip akuntabilitas,
transparansi, keadilan dan efisiensi pengelo-
laan keuangan sekolah terhadap produktivitas
SMK sebesar 74,9%. Penilitian ini juga seja-
lan dengan Thomas (2013) yang menyatakan
bahwa pembiayaan sekolah berpengaruh ter-
hadap produktivitas SMK sebesar 62,2%. Hal
tersebut juga selaras dengan penelitian yang
dilakukan oleh Setiyawan (2015) yang meny-
atakan bahwa prinsip akuntabilitas, transpran-
si dan keadilan berpengaruh terhadap produk-
tivitas sekolah.

Pengaruh Prinsip Akuntabilitas Pengelolaan
Keuangan Sekolah terhadap Produktivitas
SMK

Pengujian hipotesis kedua, ketiga, dan
keempat menggunakan uji parsial. Berdasar-
kan uji parsial pada Tabel 4 menunjukan hasil
bahwa nilai t hitung sebesar 2,341 dengan ni-
lai sig sebesar 0,24. Hal ini menunjukan bah-
wa H2 yaitu adanya hubungan positif prinsip
akuntabilitas pengelolaan keuangan sekolah
terhadap produktivitas SMK diterima. Berikut
ini hasil uji t terdapat pada Tabel 4

Model Summary

Model R R Square Adjusted R Square

Std. Error of the Estimate

1 .75% 576 .549

5.552

a. Predictors: (Constant), Xi, X, X,
Sumber: Data diolah, 2018
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Berdasarkan hasil analisis deskriptif di-
peroleh rata-rata produktivitas sekolah bera-
da dalam kategori tinggi. Begitu pula dengan
analisis deskriptif per indikator yang menun-
jukan rata-rata produktivitas sekolah berada
pada kategori tinggi.

Pengaruh prinsip akuntabilitas, tran-
saparansi dan efisiensi pengelolaan keuan-
gan sekolah terhadap produktivitas SMK se-
Kabupaten Cilacap menunjukan keselerasan
dengan teori Stewardship yang menyatakan
bahwa sekolah sebagai pengelola keuangan
(Steward) bertanggung jawab atas keuangan
sekolah untuk pendidikan dan pelaporan. Se-
mentara stakeholders (principal) memberikan
fasilitas dan dana kepada sekokolah. Pihak
pengelola keuangan harus mengelola dana
pendidikan dengan baik untuk mengoptimal-
kan seluruh sumber daya sekolah berdasarkan
prinsip akuntabilitas, transparansi, dan efi-
siensi pengelolaan keuangan sekolah. Apabi-
la pengelola dan stakeholders bersama-sama
mewujudkan tujuan sekolah dengan baik
maka akan terwujud produktivitas sekolah.

Hasil penelitian ini sejalan dengan pen-
elitian yang dilakukan Raeni (2014) yang
menyatakan bahwa prinsip akuntabilitas,
transparansi, keadilan dan efisiensi pengelo-
laan keuangan sekolah terhadap produktivitas
SMK sebesar 74,9%. Penilitian ini juga seja-
lan dengan Thomas (2013) yang menyatakan
bahwa pembiayaan sekolah berpengaruh ter-
hadap produktivitas SMK sebesar 62,2%. Hal
tersebut juga selaras dengan penelitian yang
dilakukan oleh Setiyawan (2015) yang meny-
atakan bahwa prinsip akuntabilitas, transpran-
si dan keadilan berpengaruh terhadap produk-
tivitas sekolah.

Tabel 4 Hasil Uji Parsial

Pengaruh Prinsip Akuntabilitas Pengelolaan
Keuangan Sekolah terhadap Produktivitas
SMK

Pengujian hipotesis kedua, ketiga, dan
keempat menggunakan uji parsial. Berdasar-
kan uji parsial pada Tabel 4 menunjukan hasil
bahwa nilai t hitung sebesar 2,341 dengan ni-
lai sig sebesar 0,24. Hal ini menunjukan bah-
wa H2 yaitu adanya hubungan positif prinsip
akuntabilitas pengelolaan keuangan sekolah
terhadap produktivitas SMK diterima. Berikut
ini hasil uji t terdapat pada Tabel 4

Analisis selanjutnya yaitu koefisien
determinasi parsial. Koefisien determinasi
parsial (r2) digunakan untuk mengetahui be-
sarnya kontribusi masing-masing variabel in-
dependen terhadap variabel dependen. Hasil
uji koefisien determinasi terdapat pada tabel 5

Berdasarkan hasil analisis determinasi
parsial yang terdapat pada Tabel 5 diperoleh
hasil kontribusi variabel akuntabilitas penge-
lolaan keuangan sekolah terhadap produkti-
vitas SMK sebesar (0,323)2 x 100% = 10,43%
dengan asumsi variabel transparansi dan efi-
siensi pengelolaan keuangan sekolah tetap.

Akuntabilitas pengelolaan keuangan
sekolah berpengaruh terhadap produktivitas
SMK dikarenakan dengan adanya pertang-
gungjawaban yang baik maka terjadi pening-
katan kepercayaan publik terhadap pengelo-
laan keuangan sekolah, sehingga berdampak
pada kepercayaan publik untuk mendukung
program-program yang dilaksanakan oleh
sekolah dalam penyelenggaraan pendidikan
yang akan meningkatkan produktivitas seko-
lah.

Hasil analisis deskriptif pada penelitian
ini menunjukan bahwa rata-rata akuntabilitas

Coefficients?

Unstandardized Coefficients

Standardized Coefficients

Model B Std. Error Beta t Sig.

1 (Constant) 10.220 10.345 .988 .328
X1 774 .331 .298 2.341 .024

X2 258 375 .095 687 .496

X3 1.504 .480 458 3.134 .003

a. Dependent Variable: Y
Sumber : Data diolah, 2018
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Tabel 5 Hasil Uji Koefisien Determinasi Parsial

Coefficients®
Unstandardized Standardized
Model Coefficients Coefficients Correlations
B Std. Error Beta t Sig. Zero Order Partial  Part
1  (Constant) 10.220 10.345 .988 .328

X1 774 .331 .298 2.341 .024 .646 .323 222
X2 258 .375 .095 687 .496 .592 .100 .065
X3 1.504 .480 .458 3.134 .003 715 416 .298

a. Dependent Variable: Y

Sumber : Data diolah, 2018

pengelolaan keuangan sekolah di Kabupaten
Cilacap berdasarkan persepsi para guru dalam
kategori tinggi. Begitu pula dengn rata-rata
per indikator variabel akuntabilitas berada
pada kategori tinggi.

Prinsip akuntabilitas pengelolaan keu-
angan sekolah berpengaruh positif terhadap
produktivias sekolah selaras dengan teori ste-
wardship pihak pengelola keuangan sekolah
yang telah mengelola dana pendidikan ber-
dasarkan prinsip-prinsip pengelolaan dana
pendidikan, bertanggung jawab kepada pe-
mangku kepentingan sehingga dapat mening-
katkan produktivitas sekolah. Hasil penelitian
ini juga selaras dengan teori good governan-
ce, dalam teori good governance menyatakan
bahwa untuk membentuk suatu organisasi
dengan tata kelola yang baik maka harus me-
nerapkan prinsip-prinsip good governace yang
salah satunya yaitu akuntabilitas. Di dalam
teori good governance yang diterapkan di se-
kolah menyatakan bahwa seluruh manajemen
sekolah harus menerapkan prinsip-prinsip
good governance untuk mewujudkan sekolah
yang bermutu baik.

.Hasil penelitian ini selaras dengan pen-
elitian terdahulu yang dilakukan oleh Rae-
ni (2014) yang menyatakan bahwa prinsip
akuntabilitas pengelolaan keuangan sekolah
berpengaruh positif terhadap produktivitas
SMK. Penelitian serupa yang dilakukan Ja-
mes (2015), So’ (2006:142) mengungkapkan
bahwa perlawanan korupsi pada sektor pendi-
dikan dan mewujudkan sekolah yang produk-
tif sangat diperlukan untuk mengembangkan
etika siswa melalui peningkatan akuntabilitas
pengelolaan keuangan sekolah. Hasil peneliti-
an ini juga selaras dengan Setiyawan (2015),
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t (2009) yang menyatakan bahwa semakin
tinggi tingkat akuntabilitas sekolah kepada
stakeholders akan meningkatkan produktivi-
tas sekolah.

Pengaruh Transparansi Pengelolaan Keuan-
gan Sekolah terhadap Produktivitas SMK

Pengujian hipotesis 3 (H3) menggu-
nakan uji parsial pada Tabel 4, diperoleh ha-
sil bahwa nilai sig 0,496>0,05 sehingga H3
ditolak. artinya g transparansi pengelolaan
keuangan sekolah tidak berpengaruh terha-
dap produktivitas SMK. Sehingga H3 terda-
pat pengaruh positif transparansi pengelolaan
keuangan sekolah terhadap produktivitas
SMK ditolak. Hal ini berarti bahwa transpa-
ransi pengelolaan keuangan yang dilakukan
oleh sekolah tidak meningkatkan produktivi-
tas sekolah.

Pengujian hipotesis 3 (H3) menggu-
nakan uji parsial, diperoleh hasil bahwa tran-
sparansi pengelolaan keuangan sekolah tidak
berpengaruh terhadap produktivitas SMK.
Sehingga H3 terdapat pengaruh positif tran-
sparansi pengelolaan keuangan sekolah terha-
dap produktivitas SMK ditolak. Hal ini berar-
ti bahwa transparansi pengelolaan keuangan
yang dilakukan oleh sekolah tidak meningkat-
kan produktivitas sekolah.

Hasil analisis deskriptif menunjukan
adanya keterbukaan yang tinggi terhadap
pengelolaan keuangan sekolah kepada guru
namun hal tersebut tidak berpengaruh posi-
tif terhadap produktivitas sekolah. Dengan
adanya transparansi yang tinggi, guru dapat
mengetahui kondisi keuangan sekolah dan ke-
bijakan yang diambil oleh pihak sekolah. Fak-
ta menunjukan anggaran pendidikan di SMK
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berdasarkan laporan keuangan dalam kondisi
yang baik namun tidak berdampak pada ke-
sejahteraan guru, sehingga guru akan merasa
kecewa dan tidak maksimal dalam mendu-
kung program sekolah. Hal tersebut menjadi
penyebab transparansi pengelolaan keuangan
sekolah tidak berpengaruh positif terhadap
produktivitas sekolah.

Berdasarkan analisis deskriptif transpa-
ransi dipersepsikan oleh guru-guru produktif
bisnis dan manajemen se-Kabupaen Cilacap
dalam kategori tinggi. Untuk mengukur ting-
kat transparansi dalam penelitian ini meng-
gunakan beberapa indikator, indikator terse-
but yaitu 1) keterbukaan kebijakan anggaran
sekolah; 2) keterbukaan dokumen anggaran
sekolah; 3)keterbukaan laporan pertanggung-
jawaban,; 4) akses informasi yang siap, mudah
dijangkau,bebas diperoleh dan tepat waktu.

Hasil penelitian menyatakan bahwa
transparansi pengelolaan keuangan sekolah
yang tidak berpengaruh positif terhadap pro-
duktivitas SMK, padahal berdasarkan analisis
statistik deskriptif keterbukaan kebijakan ang-
garan sekolah dalam kategori tinggi (lampiran
13). Hal ini dapat kita lihat dari tujuan APBS
yang telah tertera jelas dalam program seko-
lah dan kepala sekolah telah mensosialisasi-
kan program tersebut dengan jelas kepada se-
luruh guru. Keterbukaan dokumen anggaran
yang dipersepsikan oleh guru produktif SMK
Bisnis dan Manajemen dalam kategori tinggi,
hal ini dibuktikan dengan pembuatan kepu-
tusan dibuat secara tertulis dan tersedia bagi
seluruh guru, informasi yang disajikan APBS
telah mengungkapkan seluruh informasi yang
diperlukan.

Keterbukaan laporan pertanggungjawa-
ban dipersepsikan oleh guru-guru produktif
SMK Bisnis dan Manajemen dalam katego-
ri tinggi. Hal ini dibuktikan dengan laporan
pertanggungjawaban telah memuat seluruh
informasi yang diperlukan dan tersedia bagi
semua guru serta disampaikan kepada secara
terbuka. Akses informasi yang siap, mudah di-
jangkau, bebas diperoleh dan tepat waktu juga
dipersepsikan oeh guru-guru produktif SMK
bisnis dan manajemen dalam kategori tinggi.

Hal ini terlihat dari informasi RAPBS udah
sesuai prosedur, tersedia bagi semua guru
dengan media penyebarluasan yang telah me-
madai.

Hasil penelitian ini sejalan dengan pen-
elitian yang dilakukan Leigh (2013), Raeni
(2014) yang menyatakan bahwa prinsip trans-
paransi tidak berpengaruh terhadap produkti-
vitas SMK. Penelitian ini juga selaras dengan
hasil penelitian yang dilakukan oleh Utama
(2013) yang menyatakan bahwa tidak ada
pengaruh penerapan transparansi keuangan
sekolah terhadap kinerja sekolah.

Hasil penelitian ini selaras dengan teo-
ri good school governance yang menyatakan
bahwa penerapan transparansi mempunyai
dampak positif dan negatif. Berdasarkan teo-
ri good school governance salah satu dampak
negatif adanya transparansi yaitu dapat me-
nyebabkan rasa tidak puas bagi pihak tertentu
atas kebijakan yang diambil oleh pihak seko-
lah. Dalam praktiknya good school governan-
ce dapat menyebabkan adanya rasa tidak puas
bagi stakeholders apabila tidak sesuai dengan
kepentingan individual sakeholders tersebut.
Hal tersebut dapat menyebabkan stakehoders
menjadi tidak mendukung tujuan sekolah
karena tidak sesuai dengan kepentingan pri-
badinya. Apabila pengelolaan sekolah tidak
sesuai dengan harapan dan kepentingan ma-
sing-masing stakeholders maka akan menim-
bulkan menurunnya kinerja dari stakeholders
tersebut dalam mewujudkan tujuan yang telah
ditetapkan.

Pengaruh Efisiensi Pengelolaan Keuangan
Sekolah terhadap Produktivitas SMK
Pengujian hipotesis 4 (H4) menunjukan
hasil bahwa efisiensi pengelolaan keuangan
sekolah berpengaruh positif terhadap produk-
tivitas SMK. Sehingga H3 terdapat hubungan
positif efisiensi pengelolaan keuangan sekolah
terhadap produktivitas SMK diterima. Hasil
penelitian menunjukan adanya kontribusi efi-
siensi pengelolaan keuangan sekolah terhadap
produktivitas SMK sebesar 15,04% dengan
asumsi bahwa variabel akuntabilitas dan tran-
sparansi tetap. Kontribusi variabel efisiensi
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pengelolaan keuangan sekolah terhadap pro-
dukivitas SMK apabila dibandingkan variabel
akuntabilitas dan transaparan paling besar.

Berdasarkan analisis deksriptif dipero-
leh hasil bahwa efisiensi pengelolaan keuan-
gan sekolah di SMK se-Kabupaten Cilacap
dalam kategori tinggi (lampiran 13). Hal ini
ditunjukan bahwa SMK Bisnis dan Manaje-
men se-Kabupaten Cilacap dalam pengelo-
laan keuangan sekolah terarah dan terkendali
sesuai dengan program yang dipersepsikan
oleh guru-guru produktif Bisnis dan Ma-
najemen dalam kategori tinggi (lampiran 13).
Guru menyatakan bahwa pengawasan dan
monitoring pengelolaan keuangan sekolah di-
laksanakan secara berkala oleh kepala sekolah
maupun pihak eksternal. Selain itu guru me-
nyatakan bahwa evaluasi pengelolaan keuan-
gan sekolah dengan program utama sekolah
dilaksanakan secara berkalaoleh kepala seko-
lah agar keuangan sekolah digunakan terarah
dan terkendali.

Pengelolaan keuangan sekolah di SMK
Bisnis dan Manajemen Kabupaten Cilacap
hemat, tidak mewah, dan sesuai dengan ke-
butuhan teknis yang disyaratkan, diperesep-
sikan oleh guru-guru produktif Bisnis dan
Manajemen dalam kategori tinggi (lampiran
13). Guru menyatakan bahwa pembiayaan se-
kolah sesuai dengan kebutuhan program yang
telah ditetapkan. Program yang ditetapkan
oleh pihak sekolah pada awal tahun ajaran
baru dan pada pelaksanaannya disesuaikan
dengan keadaan sekolah, sumber daya yang
dimiliki sekolah, dan lingkungan sekolah. Se-
hinga pembiayaan sekolah berpedoman pada
RAPBS dan standar biaya minimum yang te-
lah ditetapkan.

Hasil penelitian ini sejalan dengan pen-
elitian terdahulu yang dilakukan oleh Raeni
(2014), Setiyawan (2015), Mestry (2006) yang
menyatakan bahwa adanya hubungan positif
efisiensi pengeloaan keuangan sekolah terha-
dap produktivitas SMK. Hasil penelitian ini
juga selaras dengan PP No. 48 Tahun 2008
tentang pendanaan pendidikan yang menyata-
kan bahwa pendanaan pendidikan dapat ter-
capai apabila mengoptimalkan akses, mutu,
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relevansi dan daya saing pelayanan pendidi-
kan. Efisiensi pengelolaan keuangan sekolah
diukur dengan menggunakan beberapa indi-
kator, indikator tersebut yaitu 1) pengelolaan
keuangan sekolah terarah dan terkendali sesu-
ai dengan rencana program; 2) hemat, tidak
mewah, dan sesuai dengan kebutuhan teknis
yangdisyaratkan.

Pengaruh prinsip efisiensi pengelolaan
keuangan sekolah terhadap produktivitas se-
kolah sesuai dengan teori Stewardship. Da-
lam teori ini dijelaskan bahwa pihak sekolah
(steward) sebagai pengelola keuangan seko-
lah dan pihak stakeholderd (principal) seba-
gal pemberi atau sumber keuangan sekolah
harus bersatu dengan mengesampingkan ke-
pentingan individual untuk mewujudkan tu-
juan sekolah. Pihak sekolah dalam mengelola
keuangan sekolah harus sesuai dengan prin-
sip-prinsip pengelolaan keuangan sekolah. Sa-
lah satu prinsip tersebut yaitu efisiensi, dana
sekolah harus dikelola secara efisien agar se-
kolah dapat mewujudkan produktivitas.

SIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian dan pem-
bahasan, maka dapat diambil kesimpulan
bahwa prinsip akuntabilitas, transparansi,
dan efisiensi pengelolaan keuangan sekolah
berpengaruh positif secara simultan terhadap
produktivitas sekolah. Secara parsial hanya
variabel transparansi yang tidak berpengaruh
positif terhadap produktivitas sekolah.
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